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Judul dalam penelitian ini ialah â€œPerkembangan Infrastruktur Kota Meureudu Pasca Pemekaran   Kabupaten Pidie Jaya, 2007
â€“ 2016â€•, maka tujuan penelitian ini (1) ingin mendeskripsikan perkembangan infrastruktur Kota Meureudu pasca pemekaran
Kabupaten Pidie Jaya, 2007-2016 (2)  ingin menganalisis faktor yang mempengaruhi perkembangan Kota Meureudu pasca
pemekaran Kabupaten Pidie Jaya, 2007-2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode sejarah. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian yaitu dokumentasi, wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa (1) Berdirinya Kota Meureudu sebagai kota Kabupaten Pidie Jaya dimulai sejak tahun 2007. Dalam
perkembangannya sejak 2007-2016 infrastruktur Kota Meureudu terus mengalami perkembangan seperti infrastruktur pendidikan
berupa bangunan Sekolah TK, SD, SMP, SMA, SMK, MIN, MTsN dan MAN. Begitu juga infrastruktur rumah ibadah terus
berkembang seperti Mesjid, Meunasah dan Mushalla. Perkembangan infrastruktur Kota Meureudu juga terlihat pada aspek 
kesehatan seperti Rumah Sakit, Puskesmas, Pustu, Polindes, Posyandu, Praktek Dokter dan Toko Obat. Infrastruktur Kota
Meureudu juga terlihat dalam bidang perusahaan dan koperasi baik formal maupun non formal. Selain infrastruktur di atas, juga
terlihat perkembangan dalam infrastruktur transportasi jalan, perumahan penduduk, perhotelan dan pariwisata serta sarana olah raga
(2) Perkembangan Kota Meureudu sejak 2007-2016 dipengaruhi oleh faktor kuatnya dukungan pemerintah Kabupaten Pidie Jaya
dalam alokasi dana pembangunan. Hal ini ditandai dengan semakin ditingkatkannya rencana pembangunan jangka pendek dan
jangka menengah baik dalam bidang bidang infrastruktur. Selain faktor itu, letak geografis Kabupaten Pidie Jaya yang strategis
sebagai jalur penghubung Provinsi Aceh dengan Provinsi Sumatera Utara, juga mempengaruhi pembangunan berbagai infrastruktur
Kota Meureudu terutama di bidang tranfortasi jalan dan pertokoan.
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